BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan judul

Perempuan dan Kemiskinan (Studi Kasus Kehidupan Perempuan sebagai

Buruh Bangunan di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo),

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Kehidupan perempuan sebagai buruh bangunan di Desa Tropodo sangat
melekat dengan kemiskinan struktural. Hal ini disebabkan karena
kelemahan ekonomi yang tidak memungkinkan mereka untuk memperoleh
pendidikan yang berarti, mereka hanya bisa menempuh pendidikan sampai
tingkat SD, schingga mereka hanya mampu bekerja di sektor informal,
yakni sebagai buruh bangunan. Menjadi buruh bangunan adalah pilihan
yang didorong oleh himpitan ekonomi keluarga. Tindakan yang mereka
lakukan ini terjadi dari kebiasaan (tradisi) yang turun temurun akibat
rendahnya tingkat pendidikan serta keterbatasan keterampiln. Kondisi
tempat tinggal para buruh bangunan perempuan selama bekerja di desa
Tropodo masih jauh dari kelayakan. Selama bekerja, mereka hanya
difasilitasi tempat tinggal yang tak ubahnya gubug reot, bahkan ada juga
yang tinggal di bangunan perumahan yang masih dalam penggarapan, di
mana bangunan tersebut belum terdapat fasilitas apapun. Bukan hanya itu,

upah yang diberikan kepada mereka pun lebih sedikit dari upah buruh laki-
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laki, dengan alasan bahwa tenaga perempuan iebih lemah sehingga

pekerjaannya lambat.

2. Pandangan masyarakat di Desa Tropodo mengenai perempuan yang
bekerja sebagai buruh bangunan sangat bervariasi. Di antaranya:

a. Masyarakat di Desa Tropodo yang memandang bahwa perempuan
tidak pantas bekerja sebagai buruh bangunan didasarkan pada
perspektif gender vang menganggap perempuan sebagai makhluk
lemah lembut, emosional, keibuan, dan lain sebagainya. Sehingga
perempuan lebih cocok bekerja di ranah domestik, yakni memasak,
mengurus rumah, mengasuh anak, dan lain sebagainya. Menurut
mereka, profesi buruh bangunan hanya cocok dikerjakan oleh laki-laki
karena mereka memiliki tenaga yang lebih kuat dan mampu
melakukan pekerjaan berat.

b. Masyarakat di Desa Tropodo yang memandang bahwa tidak ada
masalah perempuan bekerja sebagai buruh bangunan didasarkan pada
beratnya beban hidup yang harus ditanggung perempuan miskin,
apalagi bagi perempuan miskin yang menyandang status janda, di
mana ia harus memikul sendiri beban hidup keluarganya karena tidak
lagi memperoleh nafkah dari suaminya. Atau karena suaminya
berpenghasilan sedikit dan tidak menentu, sehingga ia harus ikut

bekerja untuk membantu mencari penghasilan.
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B. Saran

1. Untuk memberdayakan dan mensejahterakan kaum perempuan, terutama
para pekerja perempuan di sektor informal, dibutuhkan kebijakan dan
keberpihakan pemerintah terhadap nasib pekerja perempuan. Dan juga
dibutuhkan upaya-upaya untuk menghapuskan berbagai bentuk
diskriminasi yang selama ini masih dialami kaum perempuan. Dengan ini,
diharapkan tidak ada lagi proses eksploitasi maupun marginalisasi yang
merugikan para pekerja perempuan.

2. Perlu adanya bantuan modal usaha bagi perempuan miskin untuk bisa
mengembangkan usaha sendiri, sehingga sedikit demi sedikit mereka bisa
mengentaskan diri dari kemiskinan struktural yang selama ini
membelenggu.

3. Penelitian ini masih belum sempuma dan banyak sekali kekurangannya.
Oleh karena itu, diharapkan nantinya ada pihak lain yang melakukan
penelitian secara lebih mendalam lagi tentang perempuan dan kemiskinan,
khususnya perempuan yang bekerja sebagai buruh bangunan di proyek
konstruksi.



